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Kata Kunci . Efektivitas, Aplikasi Phet

Aplikasi PhET merupakan software simulasi virtual pembelajaran
sains yang digunakan untuk pelajaran fisika, kimia, biologi,
geologi dan matematika. Aplikasi PhET cocok digunakan ketika
pembelajaran online atau sekolah yang tidak mempunyai
laboratorium konvensional. Permasalahan di SMKN 1 Mesjid
Raya adalah tidak adanya laboratorium fisika, sehingga aplikasi
PhET menjadi salah satu solusi untuk mengikuti pembelajaran
praktikum. Penelitian ini dilakukan dengan untuk menganalisis
tingkat keefetivitas penggunaan aplikasi PhET. Penelitian ini
menggunakan model deskriptif kuantitatif ~ dengan subjek
penelitianya berjumlah 20 peserta didik dan instrumen penelitian
menggunakan angket kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa efektivitas penggunaan aplikasi PhET pada materi
rangkaian listrik seri dan paralel di kelas X SMKN 1 Mesjid Raya
berada pada tingkat “sangat efektif” dengan perolehan persentase
94.67%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era
industri 4.0 memberikan dampak yang besar terhadap proses
pembelajaran. Pendidik menggunakan kenyamanan teknologi
untuk memfasilitasi proses pembelajaran. Akses teknologi juga
dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Sejak penemuan
teknologi internet, hampir semua hal mungkin terjadi dalam
pendidikan 1,

Pada akhir tahun 2019 dunia dikejutkan dengan sebuah
virus yang sangat mematikan yang dikenal dengan sebutan
coronavirus atau covid-19 yang pertama kali tejadi di Wuhan,
China. Penyebaran virus corona saat ini menjadi penyebab angka

kematian tertinggi. Hal tersebut membuat berbagai negara atau

! Nisaul Choiroh, Efektifitas Pembelajaran Berbasis Daring/ E-
Learning Dalam Pandangan Siswa, Jurnal Pendidikan, (Surakarta :1AIN,
2018),h. 8.

1
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daerah telah menerapkan social distancing untuk mengurangi
interaksi antar manusia dalam masyarakat luas.

Pandemi Covid-19 di Indonesia telah mengubah sistem
pengajaran dari tatap muka menjadi pembelajaran daring di
rumah. Sejak munculnya kasus pasien positif Covid-19 di
Indonesia, pemerintah melalui kementerian Pendidikan dan
kebudayaan dan Kementerian Agama Republik Indonesia
menerapkan kebijakan belajar dan bekerja dari rumah sejak
pertengahan Maret 2020, pembelajaran daring merupakan sebuah
metode pembelajaran yang tidak terikat dengan waktu dan
merupakan kelebihan yang dapat digunakan untuk pembelajaran
online.?

Pembelajaran  daring  dapat  dilakukan  dengan

menggunakan beberapa aplikasi yang sudah ditentukan oleh setiap

2 Nova Irawati Simatupang, dkk., Efektivitas Pelaksanaan Pengajaran
Online Pada Masa Pandemi Covid-19 Dengan Metode Survey Sederhana,
Jurnal Dinamika Pendidikan, Vol.13, No.2, Juli 2020 (Jakarta : Universitas
Kristen Indonesia, 2020), h. 198.
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sekolah ataupun perguruan tinggi, seperti Whatsapp, Zoom,
Google Classroom, Edmodo, dan Google Meet. Manfaat yang bisa
didapat dari pemanfaatan pembelajaran daring adalah adanya
fasilitas untuk e-moderating dimana pengajar dapat melakukan
kegiatan pembelajaran tanpa terkendala oleh jarak, pengajar dan
peserta didik juga dapat menggunakan bahan ajar melalui internet,
peserta didik dapat me-review materi pembelajaran secara online,
jika peserta didik memerlukan bahan tambahan untuk belajar
maka peserta didik dapat mengakses internet, perubahan peran
peserta didik dan pengajar menjadi lebih aktif dan pembelajaran
relatif lebih efisiensi dan efektif.>

Salah satu media yang dapat digunakan sebagai simulasi
praktikum fisika adalah aplikasi PhET. PhET (Physics Education

Technology) merupakan layanan yang disediakan oleh Universitas

3 Annisa Turrahma, dkk,, Pemanfaatan E-Learning Berbasis LCMS
Moodle Dalam Peningkatan Efisiensi Dan Efektivitas Serta Kualitas Media
Pembelajaran Siswa di MAN Sakatiga, Jurnal Nasional Pendidikan Informatik,,
(Palembang : Universitas Sriwijaya, 2017) Vol 6, No 3, Desember 2017, h.
325.
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Colorado untuk pembelajaran. Meskipun layanan PhET sudah
tersedia beberapa tahun sebelum pandemi, namun para guru lebih
memilih praktikum di laboratorium fisika dibanding komputer.
PhET memudahkan peserta didik memahami materi yang perlu
dipraktekkan di laboratorium fisika, seperti kelistrikan, gerak,
panas, bunyi, gelombang dan sebagainya.*

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara guru di
SMKN 1 Mesjid Raya mendapati bahwa pembelajaran rangaian
listrik seri dan paralel secara daring belum terbiasa dilakukan.
Guru memaparkan materi dengan menggunakan aplikasi Zoom
tanpa mengajarkan cara merangkai rangkaian seri dan paralel. Di
SMKN 1 Mesjid Raya memiliki 1 laboratorium komputer yang bisa
digunakan untuk melaksanakan pembelajaran secara daring untuk
mata pelajaran fisika salah satunya dengan cara virtual lab. Dengan

adanya virtual lab untuk menggantikan peran laboratorium fisika,

“Arifudin, Penggunaan Laboratorium Virtual ~Phet untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Siswa SMA,(Jurnal Inovasi dan Riset
Akademik, Vol 2,No.6, Tahun2021), h.908.
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peneliti berharap kemampuan dari psikomotorik peserta didik bisa
lebih berkembang dari kategori tingkat rendah ke kategori tingkat
sedang. Peserta didik juga bisa mengaplikasikan teori-teori yang
telah diajarkan oleh guru melalui pembelajaran daring sebagai
pengetahuan dasar untuk mendukung jalannya praktek rangkaian
listrik seri dan paralel melalui virtual lab. Selain ingin meningkatkan
efektivitas belajar peserta didik, penggunaan virtual lab juga bisa
membuat peserta didik lebih aktif dan kreatif, dan juga membuat
pembelajaran menjadi lebih tertantang sehingga peserta didik lebih
mudah memahami materi rangkaian listrik seri dan paralel.

Salah satu simulasi komputer virtual lab adalah circuit
construction kit yang dikembangkan oleh physic education
technology (PhET). Simulasi PhET merupakan simulasi yang
dapat meningkatkan  pembelajaran, seperti  memberikan
kesempatan untuk belajar konsep-konsep fisika yang menantang,

nyaman dan tepat.
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Sehubungan dengan wuraian di atas, maka penulis
berkeinginan untuk mengadakan penelitian dengan mengangkat
judul “ Efektivitas Penggunaan Aplikasi PhET Pada Materi
Rangkaian Listrik Seri Dan Paralel Di Kelas X SMKN 1 Mesjid

Raya”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan pertanyaan dalam penelitian ini adalah untuk
mempermudah batasan pertanyaan yang diteliti, sehingga dapat
fokus pada maksud dan tujuan yang jelas, serta mendapatkan
jawaban yang tepat.

Berdasarkan latar belakang atas, penulis merumuskan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana nilai efektivitas dari aplikasi PhET pada

materi rangkaian seri dan paralel?
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2. Bagaimana hasil respon peserta didik tentang
penggunaan aplikasi PhET pada materi rangkaian

listrik seri dan paralel?

C. Tujuan Penelitian

Dilihat dari rumusan masalah diatas, maka yang menjadi

tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui nilai efektivitas dari aplikasi PhET
pada materi rangkaian listrik seri dan paralel .

2. Untuk mengetahui hasil respon peserta didik tentang
penggunaan aplikasi PhET pada materi rangkaian
listrik seri dan paralel.

D. Hipotesis
Ho= Aplikasi PhET tidak memberikan efektivitas
pembelajaran pada materi rangkaian listrik seri dan

paralel.
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Ha= Aplikasi PhET memberikan efektivitas pembelajaran

pada materi rangkaian listrik seri dan paralel.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis
Sebagai sarana untuk mengembangkan pengetahuan
atau menambah basis pengetahuan atas dasar kefektifan
proses belajar mengajar online.
2. Secara Praktis
a. Manfaat Bagi Mahasiswa
Sebagai salah satu cara untuk menerapkan ilmu
yang telah saya peroleh selama kuliah, saya jadikan
sebagai tanda memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry.

b. Manfaat Bagi Guru
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Peran guru sebagai fasilitator dalam proses
mengajar memberikan alternatif lain kegiatan mengajar
yang menggunakan media online untuk mengembangkan
dan meningkatkan penguasaan media online.
c. Manfaat Bagi Peserta Didik

Meningkatkan keterampilan komputer peserta didik
dan merangsang motivasi mereka untuk belajar.
d. Manfaat Bagi Sekolah

Dapat menggunakan media online sebagai
alternatif pembelajaran dan pemahaman efektivitas
penggunaan aplikasi PhET, meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam menguasai komputer dan merangsang

semangat belajarnya.

F. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan dan kesalahpahaman dalam

menggunakan istilah dalam karya ilmiah ini, maka penulis perlu
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menjelaskan istilah-istilah yang terkandung didalamnya, antara
lain:

1. Efektivitas

Efektivitas adalah suatu kondisi yang menunjukkkan
seberapa jauh rencana tersebut dapat tercapai. Semakin
banyak rencana yang dapat dicapai maka semakin efektif
kegiatan tersebut, sehingga istilah efektivitas juga diartikan
sebagai derajat keberhasilan yang dapat dicapai melalui suatu
cara atau usaha yang tidak dimaksudkan untuk dicapai.’
2. Aplikasi PhET

PhET (Physics Education Technology) merupakan
software pembelajaran dari Universitas Colorado, sebuah
situs yang menyediakan simulasi pembelajaran fisika dan

kimia untuk kepentingan pembelajaran di kelas, juga dapat

SAldila Siddig Hastomo, Efektivitas Media Pembelajaran E-Learning
Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Di SMA Negeri 1
Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2013), h.11.
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digunakan untuk kepentingan belajar individu. Simulasi yang
disediakan PhET sangat interaktif yang mengajak peserta
didik untuk belajar dengan cara mengeksplorasi secara
langsung. Simulasi PhET dapat membuat suatu animasi fisika
yang abstrak atau tidak dapat dilihat oleh mata telanjang,
seperti: atom, elektron, proton, dan medan magnet. Interaksi
yang dilakukan berupa menekan tombol, menggeser benda
atau memasukkan suatu data, selanjutnya interaksi yang
dilakukan akan segera terlihat.®
3. Rangkaian listrik seri dan paralel

Rangkaian listrik adalah suatu jalur maupun rangkaian
yang disusun sehingga elektron mampu mengalir dari arus

listrik atau sumber voltasenya atau arus listrik.”

6 Thoha, PhET Aplication Program: Strategi Menguatkan Pemahaman
Siswa pada Materi Listrik DC melalui Pembelajaran Berbantu Lab Virtual,(
Jurnal Pendidikan Madrasah,Vol 4, No 2, Tahun 2019), h.159.

7 Brainly.co.id, Pengertian Rangkaian Listrik, https://brainly.co.id ,
diakses tanggal 9 April 2022.
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Rangkaian seri adalah rangkaian listrik yang disusun
secara sejajar dengan menggunakan satu jalur untuk
melewatkan arus.®

Rangkaian listrik seri disusun berurutan dari sumber,
komponen, hingga balik lagi ke sumber. Contoh mudah
adalah lampu senter dan bel rumah. Listrik mengalir setelah
menekan stop kontak sehingga konduktor tersambung.

Rangkaian paralel adalah rangkaian listrik yang
komponen-komponennya disusun secara sejajar dimana
terdapat lebih dari satu atau bercabang secara paralel.

Rangkaian paralel disusun di ujung satu sama lain dan
tidak ada dua set titik kelistrikan yang sama. Artinya elektron

memiliki banyak jalur untuk mengalir.

8 Silmi Nurul Utami, Rangkaian Seri Dan Paralel, 2021.
https://www.kompas.com diakses tanggal 06 Desember 2021.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Efektivitas

Efektivitas adalah suatu kondisi yang menunjukkan
seberapa jauh rencana tersebut dapat dicapai. Semakin banyak
rencana yang dapat dicapai, maka semakin efektif kegiatan
tersebut, sehingga istilah efektivitas juga dapat diartikan sebagai
derajat keberhasilan yang dapat dicapai melalui suatu cara atau
usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Deassy
dan Endang menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran adalah
belajar yang bermanfaat dan bertujuan bagi peserta didik yang
memungkinkan peserta didik untuk belajar keterampilan spesifik,
ilmu pengetahuan dan sikap dengan mudah, menyenangkan, dan
dapat terselesaikan tujuan pembelajaran sesuai harapan.
Pardomunan. berpendapat bahwa Efektivitas pembelajaran

dikakatakan berhasil jika proses pembelajarannya mencapai

13
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sasaran yang diinginkan, baik dari segi tujuan pembelajaran dan

prestasi siswa yang maksimal.

Watkins et all mengemukakan pernyataan bahwa
“Efektivitas pembelajaran adalah suatu kegiatan yang membangun
dengan ditangani oleh seorang guru yang mendorong peserta didik
melalui pendekatan dan strategi khusus untuk mencapai tujuan
pembelajaran dengan baik’. Khalilah mengemukakan Efektivitas
pembelajaran merupakan pengaruh proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru agar peserta didik dapat belajar dengan
mudah, menyenangkan sesuai dengan harapan yang ditujukan.
Rusman menjelaskan pembelajaran dapat dikatakan efektif
apabila mampu memberikan pengalaman baru dan dapat
membentuk kompetensi siswa serta membantu mencapai tujuan
secara optimal. Bambang menyatakan bahwa efektivitas
pembelajaran seringkali diukur dengan tercapainya tujuan

pembelajaran, atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam
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mengelola situasi. Namun berbeda dengan pendapat dari Djam’am
dan Asep bahwa efektivitas pembelajaran bukan hanya menilai
hasil belajar siswa, tetapi semua upaya yang menyebabkan anak
belajar. Berdasarkan konsep-konsep diatas maka dapat
disintesiskan efektivitas pembelajaran adalah prilaku mengajar
yang efektif ditunjukan oleh pendidik yang mampu memberikan
pengalaman baru melalui pendekatan dan strategi khusus untuk
mencapai tujuan pembelajaran.’

Dapat disimpulkan bahwa suatu media pembelajaran dapat
dikatakan efektif apabila memenuhi standar, antara lain mampu
mempengaruhi, mengubah atau mendatangkan hasil. Ketika kita

merumuskan tujuan pengajaran, efektivitas dapat dilihat dari

9 Arif fathurrahman, dkk., Peningkatan Efektivtas Pembelajaran
Melalui Peningkatan Kompetensi Pedagogik Dan Teamwork, (Jurnal
Manajemen Pendidikan Vol.7, No.2, Juli 2019), H. 844.



16
sejauh mana tujuan itu tercapai. Semakin banyak tujuan tercapai,
maka semakin efektif pula media pembelajaran tersebut.

Keefektifan pembelajaran merupakan hasil penggunaan
setelah proses belajar mengajar. Tim IKIP Surabaya menyatakan
bahwa efisiensi dan efektivitas pembelajaran dalam proses
interaksi belajar yang baik adalah upaya guru membantu peserta
didik belajar dengan baik. Jika pembelajaran daring dapat
memenuhi unsur-unsur dasar pembelajaran yaitu diskusi,
adaptabilitas, interaktivitas dan refleksi, serta unsur-unsur yang
sangat baik, maka penggunaannya akan sangat efektif. Jika
diintegrasikan dengan lingkungan belajar, sehingga dapat
digunakan sebagai pembelajaran daring yang menyatu dengan
lingkungan atau memenuhi komponen ekosistem pembelajaran
digital. Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi

ciri-ciri sebagai berikut:

10 Hernik Pujiastutik, Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran E-
Learning Berbasis Web Pada Mata Kuliah Belajar Pembelajaran 1 Terhadap
Hasil Belajar Mahasiswa, (Jurnal Teladan, Vol 4,No 1,Tahun2019), h. 27.
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Dapat menumbuhkan pemahaman peserta didik
terhadap materi pembelajar,
Merangsang rasa ingin tahu peserta didik,
Menjadikan peserta didik sebagai penantang,
Dapat menjadikan peserta didik aktif secara mental,
fisik dan psikis,
Membantu peserta didik tumbuh lebih kreatif,

Mudah diterapkan oleh guru.!

1. Ukuran efektivitas

Mengukur efektivitas suatu program Kkegiatan

bukanlah hal yang sederhana, karena efektivitas dapat

dipelajari dari berbagai perspektif, tergantung siapa yang

menilai dan menafsirkannya. Dari perspektif produktivitas,

manajer produksi percaya bahwa efektivitas berarti kualitas

Hsutini, dkk., Efektivitas Pembelajaran Daring  Dengan
Menggunakan E-Learning Madrasah Terhadap Optimalisasi Pemahaman
Matematika Siswa, (Jurnal Review Pembelajaran Matematika, Vol 5, No 2,
Tahun 2020), h . 127.
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dan kuantitas (output) barang dan jasa. Tingkat efektivitas
juga dapat diukur dengan membandingkan rencana dengan
hasil yang sebenarnya dicapai. Namun jika hasil kerja keras
atau kerja dan tindakan yang dilakukan tidak sesuai, sehingga
tujuan atau maksud yang diinginkan tidak tercapai, maka
disebut tidak efektif.

Adapun kriteria atau ukuran mengenai tujuan efektif
atau tidak yaitu sebagai berikut:

a. Agar jelas tentang tujuan yang ingin dicapai, yang
artinya peserta didik telah mencapai tujuan dan
sasaran organisasi dalam proses melaksanakan
tugasnya.

b. Strategi untuk mencapai tujuan sudah jelas Seperti
yang kita ketahui bersama bahwa strategi “sedang
jalan”, dan berbagai upaya dilakukan untuk mencapai

tujuan yang telah ditentukan, agar para pelaksana
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tidak tersesat dalam organisasi yang mencapai tujuan
tersebut.

Proses menganalisis dan merumuskan kebijakan yang
andal terkait dengan tujuan yang ingin dicapai dan
strategi yang ditetapkan berarti kebijakan tersebut
harus dapat menghubungkan tujuan dan upaya
Pelaksanaan kegiatan operasional.

Perencanaan yang cermat pada dasarnya berarti
memutuskan sekarang apa yang akan dilakukan
organisasi di masa depan.

Menyiapkan rencana yang tepat Rencana yang baik
masih perlu diperjelas dalam rencana pelaksanaan
yang tepat, karena jika tidak, pelaksana akan
kekurangan pedoman tindakan dan kerja.

Tersedianya sarana dan prasarana kerja, salah satu
indikator efektivitas organisasi adalah produktivitas

dan produktivitas yang tinggi. Memiliki sarana dan
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prasarana yang tersedia dan mungkin disediakan oleh
organisasi.

g. Implementasi yang efektif dan efisien, sebaik apapun
perencanaan, jika tidak dilaksanakan secara efektif
dan efisien, organisasi tidak akan mencapai tujuannya,
karena dengan implementasi Organisasi semakin dekat
dan dekat dengan tujuannya.

h. Mengingat sifat manusiawi maka sistem pengawasan
dan pengendalian pendidikan belum sempurna, maka
efektifitas organisasi memerlukan sistem pengawasan
dan pengendalian.

Eitzoni yang dikutip oleh Indawijaya, mengemukakan
pendekatan pengukuran efektivitas organisasi yang disebut
SYSTEM MODEL yang terdiri dari empat kriteria yaitu adaptasi,
integritas, motivasi dan produksi.

a. Adaptasi
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Adaptasi mempersoalkan kemampuan organisasi
untuk menyelaraskan diri dengan lingkungannya.
Integritas
Integritas merupakan pendekatan yang mengukur
tingkat efektivitas terhadap tingkat kemampuan
organisasi dalam melakukan sosialisasi,
mengembangkan consensus serta berbagai bentuk
komunikasi lainnya.
Motivasi
Motivasi merupakan pendekatan yang mengukur
tingkat efektivitas mengenai kelengkapan sarana
dalam pelaksanaan tupoksi (tugas pokok dan fungsi),
serta  hubungan  perilaku  organisasi  dengan
organisasinya.
Produksi
Pendekatan yang mengukur tingkat efektivitas dengan

hubugannya dengan intensitas kegiatan sutau
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organisasi serta jumlah dan mutu keluaran suatu
organisasi.'2

B. Aplikasi PhET (Physic Education and Technology)
Pesatnya perkembangan dunia teknologi dan informasi
dapat memberikan alternatif bagi pendidik untuk menggunakan
berbagai media pembelajaran, salah satunya adalah physics
education technology (PhET), terutama untuk membantu siswa
memahami konsep-konsep abstrak dalam fisika. Media simulasi
dikembangkan oleh Katherin Perkins dkk di University of
Colorado, USA. Simulasi PhET ini dibuat dalam Java atau Flash,
sehingga dapat dijalankan langsung dari website menggunakan
web browser standar. Selain itu, pengguna dapat mengunduh atau
menginstal seluruh situs web untuk penggunaan offline. Simulasi
PhET ini berjalan paling baik di PC (personal computer). Media

simulasi Phet tersedia untuk pendidik dan peserta didik secara

12 Cindy Vatika Sari, Efektivitas Pelaksanaan Program Mappadeceng di Dinas
Sosial Kabupaten Soppeng, Skripsi,Univesitas Makassar, Makassar,2021, h. 21
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gratis melalui situs ini http://phet.corolado.edu/en/get-phet/full-

instal 13,
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Gambar 2.1 Pilihan Mata Pelajaran Simulasi
PhET adalah simulasi interaktif fenomena-fenomena fisis,
berbasis penelitian yang diberikan secara gratis. PhET merupakan
simulasi dari sebagian ilmu sains yaitu ilmu fisika, ilmu Kimia,
ilmu biologi, ilmu kebumian serta matematika. PhET( Physics
Education Technology) ialah platform pembelajaran dari
Universitas Colorado, suatu web yang sediakan simulasi

pendidikan fisika serta kimia akan kepentingan pembelajaran di

13 Dedi Riyan Rizaldi, dkk., Phet: Simulasi Interaktif dalam Proses
Pembelajaran Fisika, (Jurnal llmiah Profesi Pendidikan, Vol 5, No 1, Tahun
2020), h. 11.
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kelas, dan juga digunakan untuk kepentingan belajar secara
individu. Simulasi yang disediakan PhET sangat interaktif yang
mengajak peserta didik untuk belajar dengan metode

mengeksplorasi secara langsung.

Gambar 2.2 Elektron Yang Sedang Mengalir
Simulasi PhET bisa membuat sesuatu animasi fisika yang
abstrak ataupun yang tidak bisa dilihat oleh mata telanjang,
seperti: atom, elektron, proton, serta medan magnet. Interaksi
yang dicoba seperti menekan tombol, menggeser benda serta
memasukkan suatu data, selanjutnya interaksi yang dilakukan

akan segera terlihat. Untuk eksplorasi secara kuantitatif, simulasi
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PhET ini mempunyai alat-alat ukur di dalamnya seperti penggaris,

stopwatch, voltmeter, serta thermometer.

Gambar 2.3 Voltmeter

Simulasi interaktif PhET sangat menarik karena lebih
menyenangkan, mudah dan tertantang. Selain bisa secara online,
Simulasi interaktif PhET juga dapat digunakan secara offline di
kelas maupun di rumah. Simulasi ini ditulis dalam Java dan Flash
dan dapat dijalankan dengan menggunakan web browser baku
selama plug-in Flash dan Java sudah terpasang. Simulasi
interaktif PhET adalah gambar bergerak (animasi) yang interaktif
seperti permainan dan siswa dapat belajar dengan meng-explorasi.

Simulasi ini menekankan pada kesesuaian antara fenomena nyata
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dan simulasi komputer, yang kemudian disajikan dalam model
konseptual fisik yang mudah dipahami peserta didik.

Untuk merangkai rangkaian seri dan paralel maka
digunakan circuit construction-kit-dc. Circuit construction Kit
merupakan salah satu simulasi laboratorium perangkat lunak
PhET. Pada simulasi circuit construction kit terdapat tempat bagi
peserta didik untuk merangkai rangkaian listrik sederhana.
Dengan demikian, siswa dapat merakit komponen seperti bola

lampu, pembatas, baterai, sakelar, dan kabel.

10.0Q

Gambar 2.4 Rangkaian Terbakar

Ada juga voltmeter dan amperemeter untuk mengukur

tegangan dan arus. Dalam simulasi ini, sirkulasi elektron yang
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mengalir melalui rangkaian ditampilkan, dan resistansi terhadap
komponen, termasuk lampu, atau tegangan baterai pada saat
elektron mengalir. Simulasi ini juga akan menampilkan peristiwa
baterai terbakar apabila peserta didik salah merangkai.

Pemanfaatan software PhnET ini akan efektif bila
pembelajaran di desain dengan perpaduan kelas serta
pelaksanaanvrtual lab. Beberapa penyedia layanan laboratorium
virtual menyediakan layanan secara gratis, guru dan peserta didik
mampu memanfaatkan virtual lab gratis untuk menunjang
pemahaman peserta didik. Terkadang guru kekurangan waktu saat
melakukan praktikum bersama peserta didik pada laboratorium
konvensional karena keterbatasan waktu ataupun dikarenakan
keterbatasan alat-alat dan sarana prasarana. Praktikum virtual lab
menjadi salah satu solusi terbaik untuk melakukan praktikum
secara “real time” yaitu kapan saja dan dimana saja peserta didik

berada.
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1. Manfaat dari aplikasi PhET

Menurut Farreira beberapa manfaat yag dapat diperoleh

dengan menggunakan laboratorium virtual adalah :

a.

Mengurangi keterbatasan waktu jika tidak mencukupi
waktu untuk mengajari semua peserta didik di dalam
lab hingga peserta didik paham.

Mengurangi hambatan geografis jika terdapat siswa
yang jauh dari pusat pembelajaran (kampus/sekolah).
Ekonomis, tidak diperlukan bangunan laboratorium,
alat dan bahan seperti laboratorium konvensional.
Meningkatkan kualitas percobaan karena dapat
diulang dengan mengklarifikasi keraguan dalam
pengukuran laboratorium.

Meningkatkan efektivitas pembelajaran karena siswa
menghabiskan lebih banyak waktu di lab virtual

berulang kali
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f.  Meningkatkan keselamatan dan keamanan karena
tidak berinteraksi dengan alat dan bahan kimia yang
lengkap.
2. Kelebihan dan kekurangan aplikasi PhRET
a. Kelebihan dari aplikasi PhET
Finkelsein menyatakan bahwa kelebihan dari
menggunakan aplikasi PhET adalah sebagai berikut :

1) Memberikan informasi tentang proses atau konsep
fisika yang cukup lengkap.

2) Bersifat individu, karena dapat memberikan
kemudahan dan kelengkapan isi sehingga peserta
didik dapat menggunakan aplikasi PhET tanpa
bimbingan orang lain.

3) Menarik perhatian peserta didik sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik

dalam kelas.
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Bisa digunakan secara offline baik ketika di kelas

maupun di rumah.

b. Kekurangan dari aplikasi PhET

Menurut Khoiriyah, kekurangan dari aplikasi PhnET

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Tingkat keberhasilan suatu proses pembelajaran
tergantung pada kemandirian peserta didik
tersebut.

Tergantung pada jumlah fasilitas komputer yang
disediakan oleh pihak sekolah®*.

Kurangnya pemahaman secara real di
laboratorium nyata, sehingga membuat peserta
didik kebingungan dalam mengakses dan
memproses simulasi tersebut.

Tidak megatahui alat dan bahan secara real yang

biasanya digunakan dalam praktikum karena

14 Dedi Riyan Rizaldi, dkk., Phet Simulasi Interaktif dalam..., h. 13.
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dalam aplikasi phet yang digunakan hanyalah alat
dan bahan berupa animasi.

5) Tidak memberikan pengalaman di dunia nyata.'®

C. Materi Rangkaian Listrik Seri dan Paralel

Rangkaian listrik adalah suatu jalur maupun rangkaian
yang disusun sehingga elektron mampu mengalir dari arus listrik
atau sumber voltasenya. Rangkaian listrik merupakan salah satu
mata pelajaran dasar di sekolah menengah kejuruan (SMK), yang
membahas banyak materi pembelajaran konseptual dan abstrak,
mengharuskan peserta didik untuk berfantasi tentang yang tak
terlihat. Jika pendidik tidak mampu mengkongkretkan materi-
materi yang bersifat abstrak tersebut dengan baik maka peserta

didik akan mengalami kesulitan untuk memahaminya. Pada

15 Rivo Alfarizi, Analisis Kemenarikan Media Pembelajaran Phet
Berbasis Virtual Lab Pada Materi Listrik Statis Selama Pekuliahan Daring
Ditinjau Dari Erspektif Mahasiswa, (Jurnal Pendidikn IPA, Vol 1, No 1, Tahun
2020), h. 22.



32
akhirnya, hasil belajar siswa akan cukup rendah untuk memenuhi
tujuan pelaksanaan proses pembelajaran.®

Rangkaian seri dan paralel memiliki karakteristik
berdasarkan tegangan yang dimiliki masing-masing rangkaian.
Besarnya tegangan pada setiap resistor secara seri bervariasi
sesuai dengan resistansi, yang berarti semakin besar resistansi,
semakin besar perbedaan potensial antara kedua resistor. Di sisi
lain, dalam rangkaian paralel, tegangan yang diperoleh oleh
masing-masing resistor sama dengan tegangan sumber.’

1. Rangkaian Seri

Rangkaian seri adalah sebuah rangkaian listrik yang
disusun secara sejajar, dan hanya terdapat satu lintasan arus
listrik serta tidak terdapat percabangan arus, arusnya sama

besar pada kedua resistor karena jumlah muatan yang

.16 Doni Tri Putra Yanto, Praktikalitas Media Pembelajaran Interaktif
Pada Proses Pembelajaran Rangkaian Listrik, (Jurnal Inovasi, VVokasional Dan
Teknologi.19.1.2019), h. 76.

1 Muhammad Erfan, dkk., Profil Kemampuan Pembedaan Rangkaian
Seri Dan Paralel Calon Guru Sekolah Dasar, (Jurnal Pendidikan Sains Dan
Matematika, Vol 8, No 1, Tahun 2020), h. 18.
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melewati R1 pasti akan melewati R2 dalam selang waktu
yang sama, rangkaian seri terbentuk jika arus listrik
dihubungkan secara berurut atau berderet. Apabila satu lampu
dimatikan maka lampu yang lain ikut mati. Contoh rangkaian

seri berikut;

sumber listrik

-
]

Resistor 1 Resistor 2

LR—®

Gambar 2.5 Rangkaian Seri

Dari Gambar 2.1 dapat disimpulkan bahwa pada
rangkaian seri, kuat arus listrik (I) akan mengalir dari sumber
energi (baterai) yang ada dari satu hambatan ke hambatan lain
melewati satu kabel. Sehingga jika salah satu kabelnya putus
maka arusnya juga putus.

Untuk menghitung jumlah hambatan (R) pada

rangkaian seri menggunakan rumus:



Rtotalz Rl + RZ +....+ Rn .

Keterangan: Rietal = hambatan total (€2)
R1 = hambatan ke 1 (Q)
Rn = hambatan ke n (Q)
Untuk  menghitung jumlah arus

menggunakan rumus :

\%

| =
Rtotal
Keterangan: | = arus listrik (A)
V = tegangan arus listrik (V)

Riotal = hambatan total (Q)

34

.. pers(2.1)

listrik (1)

... pers(2.2)

Untuk menghitung jumlah tegangan (V) menggunakan

rumus .

Keterangan: V = tegangan listrik (V)
| = kuat arus listrik (A)

R = hambatan listrik (Q)

... pers (2.3)

Untuk menghitung jumlah daya (P) menggunakan rumus :
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P=v.r ... pers (2.4)
Keterangan: V = tegangan listrik (V)

| = kuat arus listrik (A)

Karakteristik rangkaian seri:

a. Arus yang mengalir pada setiap beban adalah sama.

b. Jika resistansinya sama, tegangan sumber akan dibagi
dengan jumlah resistor seri. Jumlah penurunan tegangan
pada rangkaian seri dari setiap resistor seri sama dengan
tegangan total pada tegangan sumber.

c. Banyak beban listrik yang dirangkai seri dan hambatan
total rangkaian menyebabkan arus yang mengalir pada
rangkaian bertambah dan berkurang. Arus yang
mengalir tergantung pada besarnya tahanan beban pada

rangkaian.
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d. Jika beban atau bagian dari rangkaian diputus atau
diputus, arus berhenti mengalir.'®

2. Rangkaian Paralel
Rangkaian paralel adalah sebuah rangkaian listrik
yang komponennya disusun sejajar dimana terdapat lebih dari
satu jalur listrik (bercabang) secara paralel dimana terdapat
lebih dari satu lintasan listrik atau bercabang secara paralel.
Perhatikan contoh rangaian paralel dibawah ini, jika muatan
mencapai titik 0 yang disebut sebuah percabangan, muatan
tersebut terpecah menjadi dua bagian, yang satu melewati R1
dan sisanya akan melewati R2. Sebuah percabangan adalah
suatu titik dalam sebuah rangkaian dimana arus dapat
terpecah. Perpecahan ini dapat menghasilkan arus pada
masing-masing resistor yang lebih kecil dari pada arus yang

keluar dari baterai. Oleh karena itu jumlah muatan kekal,

8 Andi Rosman, dkk., Karakteristik Arus dan Tegangan pada
Rangkaian Seri dan Rangkaian Paralel dengan Menggunakan Resistor, Jurnal
Ilmiah d’Computare Volume 9 Edisi Juli 2019. h. 92.
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maka arus | yang masuk ke titik a harus sama dengan total

arus yang keluar.

E FmA B I

(A“ path 1
e —®
resistor

( )pach
H‘_L‘L‘H ‘——-®—

resistor

Gambar 2.6 Rangkaian Paralel

Sesuai dengan hukum Kirchoff 1, arus listrik yang
masuk harus sama dengan arus keluar. Sehingga pada
rangkaian paralel besarnya arus sebelum masuk ke cabang

sama dengan besar arus setelah keluar dari cabang .

ils ils 1
= — =+ =
Riotal R Re hmn tn vy R pers (2.5)

Keterangan: R= hambatan ()

Rn = hambatan yang ke-n (Q)
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Untuk  menghitung jumlah arus listrik (1)

menggunakan rumus :
=V
| = PR pers (2.6)

Keterangan: | = kuat arus listrik (A)
V = tegangan listrik (V)
R= hambatan (Q)
Untuk menghitung jumlah tegangan (V) menggunakan

rumus .

Keterangan: V= tegangan listrik (V)
| = kuat arus listrik (A)

R = hambatan listrik (Q)

Untuk menghitung jumlah daya (P) menggunakan
rumus :
P=v.l ... pers (2.8)

Keterangan: P = daya listrik (W)
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V= tegangan listrik (V)

| = kuat arus listrik (A)

Karakteristik sirkuit paralel:

a. Tegangan pada setiap beban listrik sama dengan

d.

tegangan suplai.

Setiap cabang pada rangkaian paralel merupakan
rangkaian tersendiri. Arus di Setiap cabang tergantung
pada hambatan cabang.

Sebagian besar resistor dalam rangkaian paralel,
hambatan total rangkaian berkurang, sehingga arus total
lebih besar. (Hambatan total rangkaian paralel lebih
kecil dari hambatan terkecil dalam rangkaian).

Jika salah satu cabang resistansi paralel terputus, arus

hanya akan terputus di rangkaian resistansi ini. Sirkuit
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cabang lain terus beroperasi tanpa terganggu oleh

sirkuit cabang yang rusak.®

9Andi Rosman, dkk., Karakteristik.... H. 94.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk
menjawab pertanyaan penelitian terkait data berupa angka dan
prosedur statistik®.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan model deskriptif.
Model deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan
masalah yang menyelidiki keadaan subjek atau objek dalam
penelitian, dapat berupa orang, lembaga, komunitas, dan orang
lain, yang berdasaran fakta yang terlihat atau yang sedang mereka

alami.?

20 Wahidmurni, Pemaparan Metode Penelitian Kuantitatif, (Malang:
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017), h. 3.

2L Suryani, Metodologi Penelitian Model Prakatis Penelitian
Kuantitatif dan Kualitatif, universitas pendidikan indonesia, 2017. h. 15.

41
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BN Observasi S Rumusan N P_enyusunan
Masalah Masalah instrumen

v
Pengolahan | Pengumpulan = |m_p|ementa3| <] _Valldltas
data data virtual lab instrumen
v

Hasil penelitian
%
dan pembahasan

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian

Dari diagram di atas dapat diketahui Peneliti memulai
penelitian dengan melakukan observasi awal ke sekolah SMKN 1
Mesjid Raya dengan tujuan untuk menemukan masalah-masalah
dalam pelaksanaan pembelajaran praktikum selama pembelajaran
daring berlangsung. Peneliti mulai menyusun instrumen penelitian
berupa angket yang akan di bagikan kepada peserta didik di
SMKN 1 Mesjid Raya, untuk menghitung hasil dari angket
tersebut maka peneliti menggunan Microsoft Excel wuntu
merekapulasi data dan SPSS untuk validasi data. Setelah semua

materi lengkap maka peneliti mulai meng-implementasikan virtual
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lab menggunakan aplikasi PhET ( circuit construction kit dc).
Setelah virtual lab selesai dilakukan peneliti mulai membagikan
angket kepada peserta didik, setelah angket diisi oleh peserta didik
peneliti akan mengumpulkan dan mengolah data tersebut
menggunakan Microsoft Excel dan SPSS. Setelah pengolahan
data selesai dilakukan maka hasil penelitian akan di analisis

untuk mendapatkan data dan pembahasan yang akurat.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi berupa objek
ataupun subjek yang ditetapkan oleh peneliti berdasarkan
kualitas dan karakteristik tertentu untuk ditarik kesimpulan.?
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik
SMKN 1 Mesjid Raya yang berjumlah 365 peserta didik .

2. Sampel

2Mahir pradan dan A. Reventiary, Pengaruh Antribut Terhadap
Keputasan Pembelian Sepatu Merek Costomade (Studi Merek Dagang
Costomade Indonesia)”. (Jurnal Manajemen, Vol 6, No 1, Tahun 2016), h. 4.
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Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki
karakteristik mirip dengan populasi itu sendiri.?® Jika
populasinya besar, peneliti mungkin tidak  mempelajari
semua yang ada dalam populasi. Untuk menentukan sampel
yang akan digunakan, peneliti menggunakan porpusive
sampling. Maka sampel dalam penelitian ini adalah 20 peserta
didik SMKN 1 Mesjid Raya.
C. Langkah-Langkah Simulasi di Aplikasi PhnET
Untuk membuat simulasi rangkaian di aplikasi PhET maka
langkah-langkah yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Membuka aplikasi PhET / web circuit construction kit
dc.
2. Membuat rangkaian seri dan paralel di desain dengan
menyusun komponen-komponen seperti baterai, saklar,

kabel serta lampu.

2 Jasmalinda, pengaruh citra merek dan kualitas produk terhadap
keputusan pembelian konsumen motor Yamaha di kabupaten padang pariaman,
(jurmal inovasi penelitian, vol.1, No.10, maret 2021), h. 2200.
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Rangkaian diuji untuk mengetahui kesalahan dalam
penyusunan komponen. Jika rangkaian tersebut gagal
maka peserta didik harus mendesain ulang rangkaian.
Jika rangkaian berhasil maka peserta didik harus
mengukur arus listrik dengan menggunakan amperemeter
yang telah disediakan di aplikasi, atau dengan
menggunakan rumus arus listrik.

Kemudian peserta didik mengukur tegangan dengan
menggunakan voltmeter yang telah disediakan di aplikasi
atau dengan menggunakan rumus tegangan listrik.
Selanjutnya peserta didik menghitung daya listrik dengan
menggunakan rumus daya listrik.

Setelah selesai menghitung arus, tegangan dan daya
peserta didik mulai menganalisis rangkaian seri dan
paralel.

Setelah virtual lab selesai dilakukan peserta didik
membuat kesimpulan dari rangkaian seri dan paralel yang

telah di rangkai.
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Untuk lebih jelasnya bisa dilihat penjelasan dibawabh ini:

— > Desain rangkaian

|2

Menyusun komponen

v

Uji coba rangkaian

gagal

¢ berhasil

Mengukur arus

Mengukur tegangan

Menghitung daya

Analisis rangkaian

Kesimpulan

v

Gambar 3.2 Diagram Alir Penyusunan Aplikasi PhET
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D. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan
oleh  peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data,
mensistematiskan kegiatan tersebut dan memberikan kemudahan
bagi mereka.?* Dalam penelitian ini peneliti menggunakan lembar
obsevasi dan kuesioner atau angket sebagai instrumennya.

Angket yang digunakan adalah angket tertutup yaitu
angket yang telah disediakan pilihan jawabannya, peserta didik
hanya memilih jawaban yang telah disediakan sehingga
memudahkan peneliti untuk mengolah data. Adapun tujuan angket
dalam pengumpulan data adalah sebagai salah satu instrumen
penelitian dan untuk mengetahui respon dari peserta didik kelas X
Teknik Kendaraan Ringan dan Multimedia SMKN 1 Mesjid Raya

terhadap efektivitas peggunaan aplikasi PhET pada materi

24 Sunaiyah, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Facilitator and Explaining terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
Kelas X di SMK SMTI Bandar Lampung. Skripsi. (Lampung: Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, 2018), h. 51.
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rangkaian listrik seri dan paralel. Angket akan dibagikan kepada

peserta

didik sebanyak 20 peserta didik.

Tabel 3.1 Indikator Instrumen Penelitian

Nomor .
No Aspek Indildio] Jumlah Indikator
1 | Pemahaman 1-2 2
2 | Stimulus 3-4 2
3 | Menantang 5-6 2
4 | Keaktifan 7-9 3
5 | Kreativitas 10-12 3
6 | Penerapan 13- 15 B
Jumlah 15
1. Uji Validitas

Uji  validitas  merupakan  keadaan yang
menggambarkan apakah instrumen yang yang Kkita
gunakan mampu mengukur apa yang akan kita ukur. Hasil
yang diperoleh dari uji validitas adalah suatu instrumen

yang valid atau sah.
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Tingkat validitas yang tinggi adalah yang terbaik.
Sebaliknya suatu instrumen yang memiliki validitas rendah
merupakan instrumen yang kurang baik atau tidak
direkomendasikan bahkan sebaiknya dikeluarkan dari
kelompok indikator.?

Adapun kriteria dalam penilaian uji validitas
dikatakan valid apabila rhitung > rtabel atau r hitung= rapel pada
taraf signifikan 5% dengan deferensial = 18, yaitu nilai
ravel = 0,468 Sebaliknya, jika rnitung < rtaver atau kurang dari
r = 0,468, maka pernyataan dalam angket tersebut
dinyatakan tidak valid. Untuk perhitungan uji validitas ini
akan dibantu dengan menggunakan software spss yang

dinyatakan dengan nilai correted item-total correlation.

Untuk memudahkan dalam perhitungan uji validasi

ini akan dibantu dengan menggunakan software SPSS

%5 Febrianawati Yusup, Uji Validasi dan Reliabilitas Instrument
Penelitian Kuantitatif. (Jurnal Kependidikan, Vol. 7, No.1, 2018), h. 17.
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yang dinyatakan dengan nilai correted item-total
correlation.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah uji untuk memastikan apakah
kuesioner penelitian yang akan dipergunakan untuk
mengumpulkan data variable penelitian reliable atau tidak.
Kuesioner dikatakan reliabel jika kuesioner tersebut
dilakukan pengukuran ulang, maka akan mendapatkan
hasil yang sama.?®

Ukuran reliabilitas dapat dilihat melalui reliability
statistics pada Cronbach alpha dengan menggunakan
SPSS yang diukur berdasarkan skala 0 sampai 1. Semakin
mendekati angka 1 maka nilainya semakin reliabel. Dalam
penelitian ini, pengukuran angket dapat dikatakan reliabel
apabila cronbach alpha mempunyai nilai lebih dari 0,60

atau nilai rawe dan juga dapat dikatakan tidak reliabel

% Febrianawati yusup, ....., h. 19.
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apabila nilai cronbach alpha lebih rendah dari nilai raper.
Koefisien realibiltas yang dijabarkan oleh Suharsimi

Arinkuto.?” Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.2

berikut ini.
Tabel 3.2 Koefisien Realibilitas

No Koefisien Kategori
1 | 0.801-1.000 Sangat tinggi

2 | 0.601- 0.800 Tinggi

3 | 0.401- 0.600 Cukup

4 | 0.201- 0.400 Rendah

5 | 0.000-0.200 Sangat rendah

Sumber: febrianawati...., h. 20.
B. Teknik Pengumpulan Data
Dalam hal ini peneliti akan menggunakan beberapa teknik

pengumpulan data yaitu angket.

27Suhasimi Arinkuto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.(
Jakarta, Rikena Cipta, 2010), h. 276.
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Angket atau kuesioner merupakan instrumen penelitian

yang berupa daftar pertanyaan untuk memperoleh keterangan dari
sejumlah respoden.?® Data yang dikumpulkan berupa angket yang
berisi pertanyaan dan pilihan dengan rasio 1-4. Kuesioner
dibagikan kepada 20 peserta didik, yang selanjutnya akan diolah
menjadi data. Angket yang dibagikan berupa angket tertutup
dimana pilihan jawaban telah disediakan oleh peneliti untuk

memudahkan respnden mengisi koesioner.

C. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, angket menggunakan skala Likert.
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat
seseorang atau sekelompok orang terhadap fenomena sosial. Saat
mengukur skala Likert, variabel yang diukur diubah menjadi

indikator variabel. Untuk menganalisis data kuantitatif dari

28 Fahreza Ali Fahmi, Dkk., Pengaruh Layanan Informasi Dengan
Media Film Terhadap Kewaspadaan Siswa Tentang Pelecehan Seksual Di
Kelas VII SMPN 1 Matesih Tahun Pelajaran 2018/2019, (Jurnal Medi Kos,
Vol. 5, No. 2, Oktober 2019), h. 39.
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angket, data yang terkumpulkan akan diolah dengan langkah-
langah sebagai berikut

a) Menghitung jumlah responden untuk setiap jawaban
yang telah diisi oleh peserta didik pada tabel angket
b) Menghitung nilai dari kategori skor skala likert

dijelaskan dalam Tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3 Kategori Skor Dalam Skala Likert

No Skor Keterangan
1 4 Sangat baik/ sangat setuju
2 3 Baik/setuju
3 2 Tidak baik/tidak setuju
4 1 Sangat tidak baik/ sangat tidak setuju

Sumber : Edi Suwandi, 2019.

c) Dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

P= -ZN—R X 100% - & a N 3 R T .9 pers. (3.2)
Keterangan
P = persentase skor yang dicari (hasil dibulatkan

hingga mencapai bilangan bulat).



>R =jumlah skor jawaban
N = jumlah skor maksimal
d) Interpretasikan data dari hasil perhitungan

e) Penyajian data dalam bentuk tabel

Tabel 3.4 Tingkat Pencapaian dan Kualifikasi
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No Tingkat Kualifikasi Keterangan
percapaian (%)

1 | 81-100% Sangat baik Sangat efektif

2 | 61-80% Baik Efektif

3 | 41-60% Cukup baik Kurang efektif

4 | 21-40% Kurang baik Tidak efetif

5 |<20% Sangat kurang Sangat tidak
baik efektif

Sumber : Arikunto, 2019.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMKN 1 Mesjid Raya didirikan pada tahun 1997 yang
bertepatan di JL. Laksamana Malahayati Neuheun, Neuheun,
Kec. Mesjid Raya, Kab. Aceh Besar, Aceh, dengan kode pos
23381. Dengan batasan wilayah sebelah barat jalan raya,
sebelah timur perumahan Tiongkok dan sebelah utara SMPN 2
Unggul.
2. Profil Sekolah

Nama sekolah : SMKN 1 Mesjid Raya
Nama kepala sekolah : Rosmanidar, S.Pd,. M.Pd.

Alamat sekolah : JIn. Laksamana Malahayati
Neuheun, Neuheun, Kec. Mesjid
Raya, Kab. Aceh Besar, Aceh.

kode pos : 23381.
Status sekolah : Negeri
Jenjang akreditas CA

56
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Kurikulum - kurikulum 2013

NPSP : 10100112

e-mail : smknlmesjidrayaaceh@gmail.com
Website . http://www.smknlmesjidraya.sch.id

3. Visi dan Misi SMKN 1 Mesjid Raya

Adapun visi SMKN 1 Mesjid Raya adalah mewujudkan
insan cerdas dan bertagwa.

Sebagai langkah dalam rangka untuk mencapai Visi
tersebut, SMKN 1 Mesjid Raya menetapkan misi sebagai
berikut :

a. Menyelengarakan pendidikan islami.

b. Menyelenggarakan kurikulum aceh.

c. Menyelesaikan pola pemitraan dengan dunia usaha /
industry dan stackholder.

d. Meningkatkan  kualitas  pendidikan dan tenaga
pendidikan.

e. Meningkatkan kemampuan berbahasa asing.


mailto:smkn1mesjidrayaaceh@gmail.com
http://www.smkn1mesjidraya.sch.id/
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f. Meningkatkan peran serta masyarakat dan komite
dalam pengembangan sekolah.
g. Menyelenggarakan pendidikan yang ramah lingkungan.
h. Meningkatkan keharmonisan baik internal maupun
eksternal.
i. Menerapkan manajemen sekolah yang trasnparan.

J. Menyelenggarakan pendidikan yang berbasis IT.

B. Analisis Efektivitas Penggunaan Aplikasi PhET Pada
Materi Rangkaian Listrik Seri dan Paralel
1. Data Hasil Penelitian
Peneliti telah memperoleh data hasil penelitian dari
kuesioner sebanyak 15 item pertanyaan yang telah disebarkan
kepada peserta didik yang berjumlah 20 responden. Setiap butir
pernyataan jawaban memiliki bobot jawaban yang bervariasi,
sesuai dengan kenyataan yang di alami oleh peserta didik di
SMKN 1 Mesjid Raya. Hasil data yang diperoleh dapat dilihat

pada Tabel 4.1 berikut ini.
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Tabel 4.1 Data Hasil Penelitian Angket

Skala
Butir Pernyataan (Responden) Skor
1123 4
X1 00| 5] 15 75
X2 0| 0|6 |14 74
X3 08 O oF 15 75
X4 0| 0|5]15 75
X5 0| 0] 4] 16 76
X6 Ul OB Sl 15 75
X7 L E R 75
X8 0S¥ Ol Sl 12 80
X9 0[0]| 8|12 80
X10 0| 0| 61|14 74
X11 0| 0| 4] 16 76
X12 0| 0] 4|16 76
X13 00|47 16 76
X14 0|0 | 4|16 76
X15 00| 7] 13 73
Jumlah Skor Perolehan 1136
Skor Maksimal 1200
Persentase 94,67%

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa nilai skor
tertinggi pada pernyataan yang ke-8 dengan pernyataan saya

mengamati cara menggunakan aplikasi PhET pada materi
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rangkaian listrik dan paralel dan ke-9 dengan pernyataan saya
sering mendiskusikan hal-hal yang kurang paham dengan
rekan-rekan saya memperoleh nilai hasil 80 dan untuk skor
nilai terendah pada pernyataan yang ke-15 dengan pernyataan
penerapan aplikasi PhET menjadi solusi yang baik untuk
melakukan kegiatan praktikum selama pembelajaran daring
berlangsung memperoleh nilai 73. Dari 15 item pernyataan
yang diberikan kepada 20 peserta didik mendapatkan skor
perolehan 1136 atau 94,67 % sehingga masuk ke kategori
sangat efektif.

Hasil pengujian validitas instrumen diajukan kepada 20
responden dengan menggunakan bantuan dari software SPSS

dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2. Hasil Uji Validasi Angket

: Butir | Nilai | Nilai
Variabel Keterangan
pertanyaan | rpe | Mhitung




penggunaan
aplikasi
phet pada
materi
rangkaian
listrik seri
dan paralel

X2

X3

0.809

Valid

X4

0.882

Valid

X5

0.840

Valid

X6

0.697

Valid

X7

0.840

Valid

X8

0.829

Valid

X9

0.657

Valid

X10

0.675

Valid

X11

0.730

Valid

X12

0.982

Valid

X13

0.982

Valid

X14

0.982

Valid

X15

0.982

Valid

0.774

Valid
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Berdasarkan Tabel 4.2, maka hasil analisis uji validitas

menunjukkan bahwa dari 15 butir pertanyaan yang memiliki

nilai rhitung > Maver yaitu 0.468 dan dinyatakan semua valid.
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Adapun hasil perhitungan uji reliabilitas dengan

variabel efektivitas penggunaan aplikasi PhET pada nateri

rangkaian listrik seri dan paralel di kelas x SMKN 1 Mesjid

Raya, dengan bantuan software SPSS. Hasil tersebut dapat
dilihat pada gambar berikut ini.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

967 15

Gambar 4.1 Hasil Uji Realibilitas

Berdasarkan Gambar 4.1 dapat diketahui dari hasil output
software SPSS menunjukkan bahwa pada variabel efektivitas
penggunaan aplikasi PhET pada materi rangkaian listrik seri
dan paralel di kelas x SMKN 1 Mesjid Raya memperoleh nilai
cronbach’s Alpha sebesar 0,967 dan masuk dalam kategori
sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa semua instrumen
dalam penelitian ini dinyatakan reabel atau handal dan dapat

digunakan untuk pengumpulan data.
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2. Analisis Respon Peserta Didik
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara mengamati hasil data dari skor angka persentase.
Kemudian dijelaskan angka persentase data tersebut sesuai
dengan kategori skor penilaian yang ada di Tabel 3.6. Dari 15
butir pernyataan dikelompokkan menjadi 6 indikator yaitu
sebagali berikut :
a. Pemahaman
Faktor pertama yang mempengaruhi tingkat
efektivitas penggunaan aplikasi PhET pada materi
rangkaian listrik seri dan paralel adalah pemahaman.
Pemahaman adalah suatu kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu dan mampu
mengingatnya. Adapun hasil dari penelitian yang diperoleh
untuk setiap butir pernyataan pada indikator pemahaman

dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini:
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Tabel 4.3. Hasil Respon Untuk Indikator Pemahaman

Butir Pernyataan Skor Persentase Kategori
y Perolehan (%) 9
X1 (Meningkatkan 75 93,75 Sangat
pemahaman) Efektif
X2 (Mampu 74 92,50 Sangat
merangkai) Efektif
Total 149 93,12% Sangat
Efektif

Berdasarkan dari Tabel 4.3 mengenai efektivitas
penggunaan aplikasi PhET dalam indikator pemahaman
dinyatakan sangat efektif. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti didapatkan bahwa
peserta didik menunjukkan sikap aktif dalam berdiskusi
dengan  peneliti  tentang  aplikasi ~ PhET, cara
mengoperasikan aplikasi dan cara merangkai rangkaian di
aplikasi PhET, serta mencoba untuk merangkai rangkaian

seri dan paralel yang bervariasi.



b. Stimulus
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Faktor lain yang sangat mempengaruhi efektivitas

penggunaan aplikasi PhET adalah stimulus. Stimulus

adalah suatu rangsangan atau respon dari peserta didik

terhadap suatu informasi yang baru di dapatnya.

Adapun hasil dari penelitian yang diperoleh dari

kategori stimulus dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini

Tabel 4.4. Hasil Respon Untuk Indikator Stimulus

. Skor Persentase .
Butir Pernyataan Kategori
Perolehan (%)

X3 (Memahami 75 93,75% Sangat
materi) Efektif
X4 (Menigkatkan 75 93,75% Sangat
pengetahuan) Efektif
Total 150 93,75% Sangat
Efektif

Berdasarkan hasil data dari Tabel 4.4 mengenai

efektivitas penggunaan aplikasi PhET pada indikator
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stimulus dapat diketahui bahwa dari dua butir pernyataan
tersebut masuk kedalam kategori sangat efektif dan
memiliki skor yang sama tinggi yaitu 93,75%. Hal ini juga
bisa dilihat dari respon peserta didik yang menunjukkan
respon yang baik terhadap penggunaan aplikasi PhET.
¢. Menantang

Menantang merupakan salah satu faktor yang
berperan penting bagi peserta didik untuk pelaksanaan
proses pembelajaran, sehingga seorang pendidik bisa
memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi
pembelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik.
Sehingga peserta didik merasa tertantang dan membuat
rasa ingin tahunya kepada media pembelajaran yaitu
aplikasi PhET.

Adapun hasil dari penelitian yang diperoleh untuk
setiap butir pernyataan pada indikator menantang dapat

dilihat dari Tabel 4.5 berikut ini:
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Tabel 4.5 Hasil Respon Untuk Indikator Menantang

Skor

Persentase

Butir Pernyataan Kategori
y Perolehan (%) 9
X5 (Peserta didik 76 95% Sangat
tertantang) Efektif
X6 (Menambah rasa 75 93,75% Sangat
ingin tahu) Efektif
Total 153 94,37% Sangat
Efektif

Berdasarkan Tabel 4.5 mengenai efektivitas

penggunaa aplikasi PhET dalam indikator menantang

diketahui bahwa seluruh pernyataan masuk ke dalam

kategori sangat efektif . berdasarkan hasil analisis data

pada indikator menantang dapat diketahui bahwa skor

perolehan total mendapatkan nilai sebesar 151 atau 94,37

% yang masuk ke kategori sangat efektif. Sehingga

peneliti dapat dikatakan bahwa peserta didik merasa

tertantang dengan pembelajaran praktikum simulasi
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menggunakan aplikasi PhET dan menambah rasa ingin

tahu peserta didik tentang aplikasi PhET.

d. Keaktifan

Faktor lain yang sangat penting adalah keaktifan

peserta didik dalam proses pembelajaran. Adapun hasil

dari penelitian yang diperoleh untuk tiap-tiap butir

pernyataan pada indikator keaktifan dapat dilihat dari

Tabel 4.6 berikut ini.

Tabel 4.6 Hasil Respon Untuk Indikator Keaktifan

yang kurang
paham)

. Skor Persentase .
Butir Pernyataan Kategori
Perolehan (%)
X7 (Lebih 75 93,75% | Sangat
bersemangat) Efektif
X8 (mengamati 80 100% Sangat
cara menggunakan Efektif
aplikasi PhET)
X9 (Sering 80 100% Sangat
mendiskusikan hal Efektif
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Total 235 97,92% | Sangat
Efektif

Berdasarkan Tabel 4.6 mengenai efektivitas
penggunaan aplikasi PhET pada indikator keaktifan dapat
diketahui bahwa dari keseluruhan butir pernyataan masuk
ke dalam kategori sangat efektif. —Berdasarkan hasil
analisis data pada indikator keaktifan mendapatkan hasil
skor perolehan total dengan nilai sebesar 235 atau 97,92%
yang masuk ke kategori sangat efektif. Sehingga peneliti
menyimpulkan bahwa selama proses pembelajaran peserta
didik sangat aktif secara mental, fisik mau pun psikis
dengan pembuktian peserta didik lebih bersemangat dan
selalu mengamati setiap proses pembelajaran yang sedang
berlangsung, serta peserta didik sering mendiskusikan

dengan rekan-rekannya.



e. Kreativitas
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Salah satu faktor efektivitas penggunaan aplikasi

PhET lain yang sangat penting adalah kreativitas peserta

didik saat melalukan praktikum simulasi rangkaian listrik

seri dan paralel.

Peserta didik dapat menumbuhkan

Kreativitas dengan munculnya ide-ide baru yang inovatif di

bidang virtual lab. Adapun hasil dari penelitian yang

diperoleh untuk tiap-tiap butir pernyataan pada indikator

kreativitas dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut ini .

Tabel 4.7 Hasil Respon Untuk Indikator Kreativitas

: Skor Persentase ’
Butir Pernyataan Kategori
Perolehan (%)
X10 (Mengembangkan 74 92,50% | Sangat
ide baru) Efektif
X11 (Membuat 76 95% Sangat
rangkaian yang Efektif
bervariasi)
X12 (Meningkatkan 76 95% Sangat
Kreativitas) Efektif
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Total 226 94,17% | Sangat
Efektif

Berdasarkan Tabel 4.7 mengenai efektivitas
penggunaan aplikasi PhET pada materi rangkaian listrik
seri dan paralel pada indikator kreativitas dapat diketahui
bahwa semua butir pernyataan masuk ke dalam kategori
sangat efektif. Berdasarkan hasil analisis data pada
indikator kreativitas maka dapat di ketahui bahwa hasil
skor perolehan total mendapatkan nilai sebesar 226 atau
94,17% yang masuk ke kategori sangat efektif. Sehingga
peneliti dapat menyimpulkan bahwa peserta didik sangat
kreatif pada saat melakukan praktikum simulasi dengan
menggunakan aplikasi PhET dengan pembuktian peserta
didik dapat merangkai rangkaian yang bervariasi yang

dapat mengembangkan ide-ide baru peserta didik.




f. Penerapan
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Salah satu faktor yang mempengaruhi efektivitas

penggunaan aplikasi PhET adalah penerapan. Penerepan

ini dilakukan oleh seorang pendidik terhadap peserta didik,

yaitu mudah diterapkan oleh guru dan mudah dipahami

oleh peserta didik. Adapun hasil dari penelitian yang

diperoleh untuk tiap-tiap butir pernyataan pada indikator

penerapan dapat dilihat dari Tabel 4.8 berikut ini.

Tabel 4.8 Hasil Nilai Respon Untuk Indikator Penerapan

. Skor Persentase .
Butir Pernyataan Kategori
Perolehan (%)

X13 (Memudahkan guru 76 95% Sangat
menilai hasil belajar) Efektif
X14 (Mudah diterapkan) 76 95% Sangat
Efektif
X15 (Penerapan aplikasi 73 91,25% | Sangat
PhET menjadi solusi) Efektif
Total 225 93,75% | Sangat

Efektif
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Berdasarkan hasil dari Tabel 4.8 mengenai
efektivitas penggunaan aplikasi PhET pada indikator
penerapan dapat diketahui bahwa semua butir pernyataan
masuk ke dalam kategori sangat efektif. Berdasarkan hasil
analisis data pada indikator penerapan dapat kita ketahui
bahwa hasil skor perolehan total mendapatkan nilai
sebesar 225 atau 93,75% yang masuk kedalam kategori
sangat efektif. Sehingga peneliti dapat menyimpulkan
bahwa penggunaan aplikasi PnET mudah di terapkan oleh
guru, mudah dipahami oleh peserta didik dan memudahkan
guru dalam menilai hasil belajar peserta didik serta dapat
menjadikan solusi yang baik untuk melakukan kegiatan
virtual lab.
Selanjutnya untuk mengetahui tingkat efektivitas
penggunaan aplikasi PhET pada materi rangkaian listrik
seri dan paralel di kelas X SMKN 1 Mesjid Raya, dapat

dilihat dari hasil skor rata-rata dari ke-6 indikator yang
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telah didapatkan dari jawaban responden. Hal tersebut

dapat dilihat dari Tabel 4.9 berikut ini.

Tabel 4.9 Hasil Penelitian Pada Efektivitas Penggunaan

Aplikasi Phet Pada Materi Rangkaian Listrik Seri Dan

Paralel Di Kelas X SMKN 1 Mesjid Raya

No | Indikator Skor Sk(?r Persentase | Kategori
Perolehan | Maksimal (%)
Sangat
1. | Pemahaman 149 160 93,12% )
Efektif
) Sangat
2. Stimulus 150 160 93,75% )
Efektif
Sangat
3. | Menantang 151 160 94,37% )
Efektif
) Sangat
4. | Keaktifan 235 240 97,17% ]
Efektif
o Sangat
5. | Kreativitas 226 240 94,17% )
Efektif
Sangat
6. | Penerapan 225 240 93,75% .
Efektif
Sangat
Total 1.136 1.200 94,67%

Efektif
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Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan bahwa
jawaban dari responden memiliki skor tertinggi di
indikator keaktifan yaitu 97,17 %. Peserta didik lebih
banyak mendiskusikan hal-hal yang kurang dimengerti
dengan peneliti dan juga dengan teman sekelasnya.
Seluruh peserta didik mengamati cara menggunakan
aplikasi PhET dari cara merangkai rangkaian hingga
menjalankan rangkaian, peserta didik menunjukkan sikap
aktifnya dengan banyak mengajukan pertanyaan tentang
aplikasi PhET.

Tabel 4.9 di atas apabila ditampilkan dalam bentuk
grafik maka dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut ini. Dari
grafik ini jelas terlihat bahwa indicator kreativitas
menempati posisi  tertinggi dengan nilai  97,17%,
sedangkan indikator pemahaman menempati posisi

terendah dengan nilai 93,12%
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Hasil Penelitian Pada Efektivitas Penggunaan Aplikasi
Phet Pada Materi Rangkaian Listrik Seri Dan Paralel
Di Kelas X SMKN 1 Mesjid Raya

98%
97%
96%
95%

94%
93% |— —
= B +
91%

Pemahaman Stimulus Menantang Keaktifan Kreativitas Penerapan

Gambar 4.1 Hasil Penelitian Pada Efektivitas Penggunaan
Aplikasi Phet Pada Materi Rangkaian Listrik Seri Dan
Paralel Di Kelas X SMKN 1 Mesjid Raya

C. Pembahasan

Aplikasi PhET adalah software simulasi interaktif yang
berbasis research dan berlisensi gratis (free software). Tujuan
pembuatan software simulasi interaktif ini adalah yang pertama
untuk membantu peserta didik untuk memvisualisasikan konsep
secara utuh dan jelas, kemudian menjamin pendidikan yang

efektif serta kebergunaan yang berkelanjutan.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti di SMKN 1 Mesjid Raya terhadapat -efektivitas
penggunaan aplikasi PhET pada materi rangkaian listrik seri dan
paralel terbukti sangat efektif untuk digunakan oleh peserta didik
dikarenakan aplikasi PhET bisa digunakan secara online ataupun
secara offline, dengan mudah diterapkan kepada peserta didik dan
mudah dipahami, selain itu aplikasi PhET juga bisa digunakan
untuk pelajaran ilmu kimia, ilmu biologi, ilmu kebumian serta
matematika.

Hasil data dari penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan aplikasi PhET pada
materi rangkaian listrik seri dan paralel di kelas x SMKN 1 Mesjid
Raya masuk ke dalam kategori “sangat efektif”. Pada tabel 4.1
dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang menjadi responden
banyak yang memilih skala 4 (sangat efektif), hal ini karenakan
aplikasi PhET menjadi salah satu solusi bagi peserta didik dalam
melaksanakan praktikum secara virtual yang dapat menggantikan

fungsi dari laboratorium. Melalui pelaksanaan virtual lab berbasis
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PhET peserta didik mendapatkan banyak pengetahuan baru dan
pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman, stimulus,
menantang, keaktifan, kreativitas serta penerapan. Hal ini menjadi
salah satu faktor acuan yang menyebabkan skor perolehan pada
tiap-tiap pernyataan memiliki nilai yang tinggi. Hal ini terbukti
dari hasil analisa data dari ke-6 indikator dengan perolehan nilai
skor sebesar 1136 atau 94,67%. Efektivitas aplikasi PhET dalam
kategori sangat efektif diartikan bahwa kebutuhan fasilitas yang
dibutuhkan oleh peserta didik serta penerapan yang lakukan oleh
pendidik sudah terpenuhi. Untuk indikator keaktifan memperoleh
nilai sebesar 97,17% yang masuk kedalam kategori sangat efektif,
indikator menantang memperoleh nilai sebesar 94,37% yang
masuk kedalam Kkategori sangat efektif, indikator kreatif
memperoleh nilai sebesar 94,17% yang masuk kedalam kategori
sangat efektif, indikator stimulus memperoleh nilai sebesar
93,75% yang masuk kedalam kategori sangat efektif, indikator
yang masuk kedalam kategori sangat efektif serta indikator

penerapan memperoleh nilai sebesar 93,75% yang masuk kedalam
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kategori sangat efektif. pemahaman memperoleh hasil sebesar
93,12% yang masuk kedalam kategori sangat efektif.

Hasil penelitian ini juga berkaitan dengan penelitian yang
diteliti oleh Ulfaturrona Nur Labibah persamaan penelitian ini
dengan hasil penelitian terdahulu oleh Ulfaturrona Nur Labibah
adalah membahas tentang efektivitas aplikasi PhET, namun yang
menjadi perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu oleh
Ulfaturrona Nur Labibah adalah Model pembelajaran simulasi
menggunakan media PhET dalam pembelajaran fisika memberi
sumbangan efektif 41,1% untuk meningkatkan keaktifan peserta
didik dan 48,1% untuk meningkatkan hasil belajar aspek kognitif
peserta didik. Sedangkan dalam penelitian ini hasil respon peserta
didik tentang efektivitas penggunaan aplikasi PhET pada materi
rangkaian listrik seri dan paralel didapatkan hasil nilai sebanyak
1136 atau 94,67% yaitu dalam kategori sangat efektif.

Kekurangan pada penelitian terdahulu adalah, Kurangnya
fasilitas disaat melakukan penelitian, pembelajaran masih

menggunakan metode ceramah sehingga saat pembelajaran guru
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masih menyesuaikan dengan model pembelajaran simulasi serta
penelitian yang dilakukan secara terburu-buru.

Kekurangan pada saat penelitian ini dilakukan adalah
peserta didik yang masih kurang atau bahkan belum menguasai
materi rangkaian listrik seri dan paralel serta waktu pelaksanaan

penelitian yang terlalu singkat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan

mengenai pembahasan efektivitas penggunaan aplikasi PhET pada

materi rangkaian listrik seri dan paralel di SMKN 1 Mesjid Raya,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Efektivitas penggunaan aplikasi phet pada materi
rangkaian listrik seri dan paralel sangat efektif digunakan
dikarenakan peserta didik mendapatkan  banyak
pengetahuan baru dan pembelajaran yang dapat
meningkatkan pemahaman sebesar 93,12%, stimulus
sebesar 93,75%, menantang sebesar 93,37%, keaktifan
sebesar 97,17%, kreativitas peserta didik sebesar 94,17%
serta penerapan sebesar 93,75% . Sehingga pada penelitian
ini didapatkan aplikasi PhET memberikan efektivitas

pembelajaran pada materi rangkaian listrik seri dan paralel.

81
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2. Hasil respon peserta didik tentang penggunaan aplikasi
PhET menunjukkan hasil bahwa aplikasi PhET sangat
efektif digunakan untuk virtual lab. Hal ini terbukti dari
hasil pengolahan data kuesioner (angket) yang telah
diberikan kepada peserta didik sebagai responden dengan
memuat pernyataan-pernyataan dari beberapa indikator
diantaranya pemahaman, stimulus, menantang, keaktifan,
kreativitan serta penerapan yang menunjukkan tingkat
efektivitas aplikasi PhET berada dititik “sangat efektif”

dengan memperoleh hasil 94,67%.

B. Saran

Dari hasil penelittian yang telah dilakukan, maka dapat
dikemukakan beberapa saran yang kiranya dapat bermanfaat bagi
peneliti lanjutan yang ingin mengembangkan penelitian ini atau

melakukan penelitian yang sejenis, antara lain sebagai berikut:
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1. Penulis berharap untuk peneliti lanjutan agar menggali lagi

informasi  tentang aplikasi PhET sehingga dapat
memperluas penelitian ini terhadap indikator lainnya.

2. Penulis berharap kepada peneliti lanjutan agar lebih

memahami  materi  sehingga peserta didk tidak

kebingungan dalam mengikuti pembelajaran penelitiannya

lebih terarah dan sistematis.
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DAMATERI RANGRATAN LISTRIK SERI DAN PARALEL D

ELAS X SMKN | MESJID RAY A

A-PENGANTAR
I "
Lembar iy bertupuan untk mendapatkan informasi dari bapak/ibu terhadap
kunlits kuesioner yang akan diberikan kepada peserta didik.

B. ldentitas Validator

I Nama - Sadriny. $.T., M.Sc¢
2. NIP/NIDN 2027098301
3. Institusi Prodi PTE, FTK, UIN Ar-raniry Banda Aceh

4. Bidang keahlian Pendidikan Vokasional

C. Petunjuk penilaian instrumen augket
1. Mohon kesediaan Bapak. tbu ahli untuk memberikan penilaian pada kuesioner
“Efcktivitas Penggunaan Aplikasi PhET Pada Matent Rungkaan Listrik Seri Dan
Paralel™
2. Mohon diberikan tanda centang (V) pada skala penilaian yang dianggap sesuai
Jawaban yang diberikin berupa skor ( nilar) dengan penjelusan pada nilui
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(2) = kurang
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(4) = batk
(5) = sangat baik
3. Apabila bapak/ibu menilai kurang, mohon untuk
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4. Pendapat, saran, penilaian, dan kritik yang mcmbangun dari bnpnk/ibu sangal
ber (al untuk perbaikan dan p
5. Alas bantuan dan kesediaan bapak/ibu untuk lembar validasi ini, saya ucapkan

beri tanda pada &

terima kasih
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Keaktifan
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E. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

F. KESIMPULAN INSTRUMEN VALIDAST
[msrumen vahdas angker pada kepuasan peserta didik tethadap elekiivitas
penggunaan aplikas) PhET. dinyatakan -
1 Layak uniuk digunakan (anpa revisi ().
3. Layak untuk digunakan dengan sesuai saran ()
3. Tidak layak digunakan ()

Banda aceh 39/9.'. [ 2022
Validator

SADRIVA,S.T M, Sc.
NION . 202’11058301



Lampiran 7

D. PENILAIAN INSTRUMEN ANGKET

| Skor penilaian
112(3]4]5

No Aspek Pertanyaan

Dapat meningkatkan pemahaman /
1. \ peserta didik terhadap materi
rangkaian listrik seri dan paralel

Pemahaman | §4yq mampu merangkai rangkaian

2 listrik seri dan paralel dengan
menggunakan aplikasi PhET

Saya dapat memahami materi yang
3. diberikan oleh guru melalui ¥4
aplikasi PhET

Stimulus -
Pengetahuan saya meningkal

4. tentang materi rangkaian listrik scri
dan paralcl

Pembelajaran praktikum simulasi
5 menggunakan aplikasi PhET

8 membual saya lebih tertantang 4
dalam merangkai rangkaian listrik

M tang
Penggunaan aplikasi PhET dalam
materi rangkaian listrik seri dan

paralel menambah rasa ingin tahu R/
tentang aplikasi tersebut

Peserta didik menjadi lebih
(f bersemangal dalam praktikum
rangkaian listrik seri dan paralel \/

Saya mengamali cara
Keaktifan | menggunakan aplikasi PhET pada
materi rangkaian listrik seri dan

paralel

Saya scring mendiskusikan hal-hal
9. yang kurang paham dengan rekan-
rekan saya

Penggunaan aplikasi PhET dapat
10. mengembangkan ide-ide baru v
Kreativitas | peserta didik

Peserta didik membuat rangkaian
listrik yang bervariasi




SURAT PERNYATAAN VALIDASI INSTRUMEN EFEKTIVITAS PENGGUNAAN
APLIKASI PHET PADA MATERI RANGKAIAN LISTRIK SERI DAN PARALEL DI
KELAS X SMKN 1 MESJID RAYA

A. PENGANTAR
|. Lembar ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dari bapak/ibu terhadap

kualitas kuesioner yang akan diberikan kepada peserta didik.

B. Identitas Validator

1. Nama : Hidayad , Spa )

2. NIP/NIDN 1\q91 W03 20594109
3. Institusi St Mespd faue
4. Bidang keahlian : Wakd  WeWswaan

C. Petunjuk penilaian instrumen angkel

1. Mohon kesediaan Bapak/ibu ahli untuk memberikan penilaian pada kuesioner
“Efektivitas Penggunaan Aplikasi PhET Pada Materi Rangkaian Listrik Seri Dan
Paralel”

2. Mohon diberikan tanda centang (v) pada skala penilaian yang dianggap sesuai
jawaban yang diberikan berupa skor ( nilai) dengan penjelasan pada nilai
(1) = sangat kurang
(2) = kurang
(3) = cukup
(4) = baik
(5) = sangat baik

3. Apabila bapak/ibu menilai kurang, mohon untuk memberi tanda pada kuesioner
dan memberikan saran terbaik.

4. Pendapat, saran, penilaian, dan kritik yang membangun dari bapak/ibu sangat
bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas kuesioner ini.

5. Atas bantuan dan kesediaan bapak/ibu untuk lembar validasi ini, saya ucapkan

terima kasih



Penggunaan aplikasi PhET dapat
meningkatkan kreativitas peserta
didik dalam merangkai rangkaian
listrik seri dan paralel.

i } Penerapan aplikasi PhET ‘\
3 { memudahkan guru menilai hasil T [
_ﬁ‘ belajar peserta didik
" Penggunaan aplikasi PhET mudah ;
diterapk: d teri rangkaian
P pkan pada materi
__l ENErapan | yictrik seri dan paralel 4 ‘
Penerapan aplikasi PhET menjadi
15. | solusi yang baik untuk melakukan
[ kegiatan praktikum sclama V|
| pembelajaran daring berlangsung k|
E. KOMENTAR UMUM DAN SARAN
F. KESIMPULAN INSTRUMEN VALIDASI
Instrumen validasi angket pada kepuasan peserta didik terhadap efektivitas
penggunaan aplikasi PhET, dinyatakan :
]. Layak untuk digunakan tanpa revisi ().
2. Layak untuk digunakan dengan sesuai saran ( )
3. Tidak layak digunakan ()
Banda acch 8.,/.2/ 2022

Validator

-
Widayat, Spd.)

H‘T :\af2 1 o3 200904 100\
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Taraf Signifikan|  Taraf Signifikan| |Taraf Signifikan

i w
"Tam | 1% 5% | 1% 5% 1%
3| 0597 | pose |77 o2 | aq87 |s8] 0268 | 0345
4 | 0,550 | 0,950 (28] 0,374 | 0476 |60 0I54 | 0,330
s | og7e | 0,959 |20| 0,357 | 0470 |65) 0244 | 0917
6 | 0811 fﬂ.‘ﬂ? 30| 0351 | 0463 |70 0255 | D506
7| 0.754 | O.B74 |31| 0355 | 0456 |75 07 | (.29
8| 0707 | 0,834 (32| 0349 | 0449 1B0| 0,220 | 0285
g | 0666 | 0,798 (23] 0344 | 0442 |85 0,213 | 0278
10| 0632 | 0,765 |34 0,329 | D436 IW 0207 | 0270 |
11| 04602 | 0,735 |35 0334 | D420 (95| 0202 | 0,263
12| 0575 | 0,708 |35| 0329 | D424 (10| 095 | 0256
13 0553 | 0684 l37! 032 | 0418 12| 0076 | 0,230
14| 0532 | 0661 |38 0320 | 0413 |15] 4159 | 0,210
15| 0514 | 0,641 |39, 0316 | D408 (17 0,048 | 0,194
[

16| 0,497 | 0523 |40| 0,202 | 0409 |20| 0138 | 0,18]
17| 0,482 | Ds0G (41 | 0208 | 0398 (30| 0113 | 0,148
18| 0458 | 0550 142 0,04 | 0293 140 0058 | 0,18
19| 0456 | 575 |43 0,201 | O.28% |50 0088 | 0115
20| 0444 | 0561 |44| 0297 | 0384 |60| 0080 | 0,105
71| 0,433 | 0549 48| 0,294 | 0380 Pool 0074 | o097
72| 0423 | 0537 |46 020 | 0376 BOO| 0070 | 0091
23| 0413 | 0525 |47 0.288 | 0,372 POO| 0065 | 0085
24| 0404 | 0515 (48| 0284 | 0358 [00Q 0062 | 0.08]
25| 0306 | 0505 (49| 0281 | 0364

26| 0308 | 0496 |50 0279 | 0381




